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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah swt karena atas Rahmat yang 

melimpah, taufik, serta hidayah-Nya, kami dapat menyelesaikan Laporan 

pelaksanaan Benchmarking ke Fakultas Kehutanan) Universitas Hasanuddin 

(UNHAS). Sholawat serta salam tak lupa pula kami haturkan kepada Nabi 

Muhammad saw. 

Benchmarking merupakan wadah yang dapat digunakan agar prodi kehutanan 

dapat melihat pengelolaan mutu pada lembaga perguruan tinggi lain. Proses 

pengelolaan mutu dalam prodi dilaksanakan secara berkelanjutan dan 

berpedoman pada siklus PPEPP yang telah terlaksana pada Fakultas 

Kehutanan dan Ilmu Lingkungan Universitas Halu Oleo Laporan ini 

merupakan bentuk pertanggungjawaban Unit Jaminan Mutu dan Sistem 

Informasi Fakultas Kehutanan dan Ilmu Lingkungan atas keterlaksanaannya 

kegiatan tersebut. Kegiatan ini terselenggara untuk memenuhi kebutuhan 

Prodi dalam penyelesaian dokumen mutu Prodi kehutanan Dokumen mutu 

dan sistem pengelolaan mutu yang ada di Fakultas Kehutanan UNHAS dapat 

menjadi perbandingan dalam pengelolaan mutu Prodi kehutanan dan 

peningkatan mutu prodi kehutanan. UNHAS dipilih sebagai lokasi 

benchmarking karena kami melihat bahwa sistem PPEPP dan pengelolaan 

dokumen mutu pada instansi tersebut yang terbaik di wilayah Indonesia 

Timur. 

Kegiatan benchmarking ini juga dilakukan untuk mendukung Laporan 

akreditasi Borang Prodi Kehutanan ke Unggul pada Kriteria Penjaminan 

Mutu., di mana external benchmarking harus dimiliki dalam sistem penjaminan 

mutu prodi yang bertujuan untuk meningkatkan mutu prodi.  

Laporan ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu dengan segala 

kerendahan hati, kami selaku GPM Prodi MPI yang menjadi tim penyusun 

laporan ini sangat mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari 

semua pihak. 

Kendari 10 September 2023 
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A. LATAR BELAKANG 

Penjaminan mutu Prodi Kehutanan Fakultas Kehutanan dan Ilmu Lingkungan 

Universitas Halu Oleo  (FHIL-UHO) dalam pengembangan ke arah yang lebih 

baik. Melalui dukungan dari Unit Jaminan Mutu dan Sistem Informasi Fakultas 

Kehutanan dan Komisi Penjaminan MutuFHIL-UHO,. Unit Penjaminan Mutu 

Prodi Kehutanan melaksanakan seluruh proses penjaminan mutu diharapkan 

dapat dilakukan secara berkelanjutan dengan menggunakan siklus yang terdiri 

dalam tahapan, penetapan standar, pelaksanaan standar, evaluasi pelaksanaan 

standar, pengendalian standar, dan peningkatan standar pendidikan tinggi 

(PPEPP). Siklus penjaminan mutu internal (SPMI) diawali dengan penetapan 

standar mutu yang ingin dicapai dalam jangka waktu tertentu. Standar yang 

telah ditetapkan agar dapat direalisasikan kemudian dilaksanakan dengan 

mengerahkan seluruh sumber daya, baik itu SDM, sarana-prasarana, dan 

modal. Untuk melihat kemajuan pelaksanaan standari dan memastikan 

pelaksanaannya telah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang ditetapkan, 

maka dilakukan proses evaluasi pelaksanaan standar. Tahapan berikutnya 

adalah audit mutu internal yaitu melihat ketaatan terhadap pemenuhan 

standar mutu yang telah ditetapkan. Selanjutnya, tahapan peningkatan dan 

pengembangan standar mutu yang baru. Hasil dari audit akan menjadi 

perbaikan kualitas mutu yang ada pada prodi dan selanjutnya dikembangkan 

dan ditingkatkan ke arah yang lebih baik. Hasil yang diperoleh dari tahapan 

monitoring dan evaluasi pelaksanaan standar, evaluasi diri, audit mutu 

internal, dan dengan mempertimbangkan masukan dari pemangku 

kepentingan dan kemampuan internal institusi Prodi kehutanan digunakan 

sebagai pertimbangan di dalam peningkatan dan pengembangan standar mutu 

yang baru. 

Peningkatan kualitas penjaminan mutu Prodi kehutanan menjadi 

sasaran akhir dalam Siklus PPEPP. Untuk itu, dilakukan benchmarking ke 

lembaga perguruan tinggi lain yang memiliki desain pengelolaan mutu lebih 

baik. Dalam rangka mendukung laporan  Borang Akreditasi Unggul pada 

kriteria Penjaminan mutu, maka perlu dilakukan external Bechmarking dalam 

peneningkatan mutu.



Melalui pelaksanaan benchmarking ini, Prodi kehutanan dapat 

mengetahui posisi pencapaian kinerjanya saat ini dan membandingkan 

pengelolaan mutu pada lembaga pendidikan tinggi terbaik lainnya. 

Benchmarking ini digunakan untuk peningkatan kualitas melalui peningkatan 

standar mutu pendidikan tinggi. Hasil dari proses benchmarking akan menjadi 

perbaikan pada proses, prosedur, standar mutu atau target periode sebelumya 

dan akan menjadi standar baru yang lebih baik upaya meningkatkan mutu 

prodi kehutanan dengan memperbaiki atau meningkatkan standar yang telah 

tercapai. 

 
 

B. TUJUAN KEGIATAN 

Tujuan pelaksanaan kegiatan external benchmarking sesuai yang 

tertuang pada surat permohonan pelaksanaan, yaitu: 

1. Melaksanakan best practices pengelolaan mutu di  Fakultas Kehutanan 

Universitas Hasanuddin agar dapat menjadi masukan bagi pengelolaan 

mutu prodi kehutanan  FHIL-UHO 

2. Mengetahui sistem e-SPMI, siklus PPEPP yang dilaksanakan pada 

Fakultas Kehutanan Universitas Hasanuddin agar dapat menjadi 

masukan bagi pengelolaan     mutu Prodi Kehutanan FHIL-UHO 

3. Mengetahui dokumen mutu yang tersedia pada Fakultas Kehutanan 

Universitas Hasanuddin agar dapat menjadi masukan pada penurunan 

standar mutu yang ditetapkan oleh pemerintah pada tingkat Prodi 

Kehutanan FHIL-UHO. 

C. BENTUK KEGIATAN 

Kegiatan benchmarking dilakukan dengan pendekatan external. 

Benchmarking dilakukan dengan melihat implementasi sistem penjaminan 

mutu di perguruan tinggi lain yaitu Universitas Hasanuddin. Proses external 

benchmarking dilakukan dengan cara mempelajari, mengamati, dan 

mengadaptasi praktik-praktik penjaminan mutu di Universitas Hasanuddin. 

Bentuk kegiatan yang dilaksanakan adalah best practices pada pengelolaan 

mutu, mempelajari sistem e-SPMI, siklus PPEPP, dokumen mutu. 



Bentuk kegiatan pelaksanaan benchmarking disajikan dalam Gambar 1 

berikut: 

 

              Gambar 1. Bentuk Pelaksanaan Benchmarking 
 
 

D. JADWAL ACARA 

Kegiatan benchmarking Prodi Kehutanan Fakultas Kehutanan dan Ilmu 

Lingkungan Fakultas Kehutanan Universitas Hasanuddin dilaksanakan pada 

tanggal 28 Agustus  2022 jam 08.00 – 15.30 WITA.  

Kegiatan ini dihadiri oleh 8  orang dari Fakultas Kehutanan dan Ilmu  

Lingkungan dan 10 orang dari Fakultas Kehutanan  UNHAS. Adapun dari 

Fakultas Kehutanan dan Ilmu Lingkungan dihadiri oleh Dekan, wakil Dekan I, 

wakil Dekan II, wakil Dekan III, ketua dan Sekertaris Jurusan serta Kepala 

Laboratorium Kehutanan.. Nama-nama peserta yang hadir disajikan dalam 

Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Daftar Nama Peserta Benchmarking 

No Nama Jabatan 

1 Dr. Lies Indriyani, SP., M.Si. Dekan Fakultas Kehutanan dan Ilmu 
Lingkungan 

2 Niken Pujirahayu, S.Hut., MP., 
P.Hd 

Wakil Dekan I Bidang Akademik 

3 Dr. Sahindomi Bana, SP., M.Si.  Wakil Dekan II Bidang Perencanaan 
dan Keuangan 

Menentukan apa 
yang akan diukur

Menentukan 
kepada siapa 

yang akan 
dilakukan 

benchmarking

Mengusulkan 
surat 

permohonan 
pelaksanaan 

benchmarking 
pada lembaga 

yang dipilih

Melaksanakan 
benchmarking

Pengumpulan 
data dan analisis 

data

Merumuskan 
tujuan dan 

rencana tindakan

Melakukan 
perbaikan 

pengelolaan 
sistem 

penjaminan mutu 
Prodi MPI



4 Dr. Basruddin, SP., M.Si 
Wakil Dekan III Bidang 

Kemahasiswaan 
5  Dr. Zakiah Uslinawaty, S.Hut., 

M.Si 
Ketua Unit Jaminan Mutu dan Sistem 

Informasi FHIL-UHO 
 

6 
Nurhayati Hadjar, S.Hut., MP. 

Ketua Prodi Kehutanan 

7 Umar Ode Hasani, SP., M.Si 
Kepala Laboratorium Kehutanan 

8 Lade Ahmaliun, S.Hut., M.Si. 
Sekertaris Prodi Kehutanan 

9 Dr. Andi Mujetahid, S.Hut., MP. 
IPU 

Dekan Fakultas Kehutanan UNHAS 

10 Syahidah, S.Hut., M.Si., P.Hd. 
Wakil Dekan I Fakultas Kehutanan 

UNHAS 
11 Prof. Dr. Supratman, S.Hut., M.Si 

Wakil Dekan II Fakultas Kehutanan 

12 Dr. Astuti Arief, S.Hut., M.Si 
Wakil Dekan III Fakultas Kehutanan 

13 Dr. Andi Sadapotto, S.Hut., M.Si 
Ketua Gugus Penjaminan Mutu dan 

Reputasi 
14 Dr. Syamsu Rijal, S.Hut., M.Si. 

Ketua Departement Kehutanan 

15 Dr. Ir.Sitti Nuraeni, MP. 
Ketua Prodi Ilmu Kehutanan 

16. Prof. Dr. Ir. Ngakan Putu Oka, M.Sc. 
Ketua Prodi Konservasi 

17 Dr. A. Detty Yunianti, S.Hut., MP 
Ketua Prodi Rekayasa 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Agenda acara benchmarking yang dapat dirangkum selama kegiatan 

Tabel 2. Agenda Acara Benchmarking 
 

No Waktu Nama Kegiatan Pelaksana 

1 09.00- 

09.30  WITA 

Sambutan dari Dekan Fakultas 

Kehutanan Universitas 

Hasanuddin 

 

Dr. Andi Mujetahid, 

S.Hut., MP., IPU 

2 09.30- 

10.00 WITA 

Sambutan  dari Dekan 

Fakultas Kehutanan Dan Ilmu 

Lingkungan  Universitas 

Hasanuddin 

 

Dr. Lies Indriyani, 

SP., M.Si. 

3 10.00- 
11.00 WITA 

Penjabaran pengelolaan 

dokumen mutu, Siklus PPEPP, 

dan sistem e-SPMI Fakultas 

Kehutanan UNHAS 

Dr. Ir. Andi 

Sadapotto, M.Si. 

 

4 11.00- 
12.00 WITA 

Diskusi dan Tanya Jawab Seluruh peserta yang 
hadir 

5 12.00-13.30 
WITA 

ISHOMA  

6 13.30- 
14.30 WITA 

Penjabaran pengelolaan sumber 
dan media pembelajaran 

Syahidah, S.Hut., M.Si. 
 

7 14.30 - 
14.45 WITA 

Penutupan Dr. Ir. Andi Mujetahid, 
S.Hut., MP., IPU 

7 14.45- 
15.30 WITA 

Pertukaran plakat dan 
dokumentasi 

Panitia 



E. HASIL KEGIATAN 

Hasil kegiatan dari benchmarking disajikan dalam Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Hasil Kegiatan Benchmarking 
 

No Bagian Tema Uraian Hasil Benchmarking 
1 Pengelolaan 

Mutu 
Kunci dari seluruh sistem ini adalah Leadership 
(kepemimpinan). Prinsip dokumen dibangun dari 
jiwa bukan hanya sekedar arahan dari pemerintah, 
dan siklus PPEPP harus berjalan terus. Membangun 
sistem berdasarkan kesepakatan bersama dan 
didukung oleh pimpinan. Budaya mutu berawal 
dari dipaksa, dan dibuat sanksi bila tidak dilakukan 
budaya tersebut, lama-lama diharapkan akan 
terbiasa melaksanakan buda tersebut. 
Membangun sistem bukan berdasarkan dana, 
tetapi dana yang menyesuaikan sistem yang 
diinginkan. 

2 Sistem e-SPMI IKU dikelola oleh universitas, dan SPMI dikelola oleh 
LPMPP. 
Manajemen dokumen mutu telah dibangun mulai 
dari manual, berlanjut ke database melalui aplikasi 
Mic. Excel, sampai akhirnya seluruh pendataan 
didatabase secara online dalam sistem yang dapat 
dilihat secara internal pada link 
http://lpmpp.unhas.ac.id/spmi/dokumen-spmi/. 
Jumlah standar yang telah dibangun sebanyak 11 
kelompok standar dan 73 standar.Jumlah ini 
merupakan standar minimum yang harus 
diterapkan seluruh prodi di UNHAS, dan boleh 
ditambah sesuai kekhasan prodi. Jumlah ini juga 
telah melampaui standar dikti, di mana dikti 
menetapkan 8 kelompok standar dan 24 standar. 
Keseluruh standar tersebut dikelola dalam sistem 
yang hanya bisa diakses secara internal yaitu, 
Komisi penjaminan mutu, Kaprodi, dan admin, 
sehingga masing-masing standar hanya bisa 
digunakan secara internal. Selain itu, Renstra, LED, 
akreditasi, dan dokumen mutu lain diatur dalam 
sistem yang tercatat logbook, serta history siapa saja 
yang telah melihat dokumen tersebut. Setiap 
dokumen evaluasi diri yang diupload oleh prodi 
dalam sistem harus disertai bukti, dan fakultas 
bertugas membantu prodi untuk memenuhi bukti 
tersebut sebelum diaudit oleh 2 orang auditor 

http://lpmpp.unhas.ac.id/spmi/dokumen-spmi/


internal. 
Sistem audit mutu internal dapat dilakukan secara 
online melalui sistem yang telah ada dan 
berlangsung secara transparan. Auditor dapat 
mengakses secara sistem dokumen yang telah 
disiapkan prodi dalam sistem tersebut. Sistem audit 
ini yang dilakukan harus memiliki bukti berupa 
dokumen pendukung. Auditor juga dilakukan 
evaluasi secara berkala agar dapat ditingkatkan 
pelaksanaan audit mutu internal secara 
berkelanjutan. Evaluasi dalam proses auditing 
adalah auditor yang dievaluasi apakah tidak 
melaksanakan sesuai ketentuan atau penyimpangan 
yang terjadiU, jika berulang kesalahan, maka 
auditor tersebut akan diganti. 
Desk evaluasi dilakukan oleh auditor dengan 
melihat hasil evaluasi diri dan barang bukti yang 
diupload oleh prodi dan fakultas, setelah itu auditor 
menyusun pertanyaan pada saat visitasi, sehingga 
melalui barang bukti yang diupload oleh prodi dapat 
dilihat gap dokumen mutu prodi (deskripsi 
temuan), dan ini menjadi bahan evaluasi prodi 
untuk   memperbaiki   gap   yang   terjadi.   Evaluasi 
dilaksanakan dari sisi kuantitas dan kualitas 
dokumen evaluasi diri setiap prodi. 
Hasil dari sistem ini akhirnya akan terpublish yang 
dapat dilihat oleh stakeholders. 
Fungsi audit internal berfungsi sebagai pembinaan 
bukan pencari kesalahan prodi. Menemukan 
masalah prodi dan memberi solusi yang akan 
menjadi perbaikan setiap prodi. Audit itu dilakukan 
untuk melihat kesesuaian apa yang dilakukan prodi 
dan telah ditetapkan oleh LPMPP. 

3 Sistem PPEPP Peningkatan mutu dilakukan bertahap setiap 
penyelesaian 1 siklus PPEPP dilaksanakan. Contoh 
siklus 1 targetnya adalah “perkuliahan dilaksanakan 
16 pertemuan,  peningkatan selanjutnya 
“perkuliahan dilaksanakan tepat waktu.” 
Pelaksanaan PPEPP dapat diuraikan mulai dari 
tahap  perencanaan,  pelaksanaan,  evaluasi, 
perbaikan dan peningkatan. Proses  evaluasi 
dilakukan dengan monitoring, dan peningkatan 
harus bertingkat dan tidak boleh melompat. 
Proses evaluasi sampai pada peningkatan mutu 
yang terdapat dalam siklus PPEPP adalah sebagai 



berikut: 
Prodi dapat melihat hasil audit yang telah dilakukan 
auditor, dan tim penjaminan mutu tingkat fakultas 
dapat melihat hasil audit seluruh prodi di 
fakultasnya, dan inilah yang akan dilaporkan ke 
pimpinan fakultas. Tingkat universitas dapat 
meilhat hasil audit seluruh prodi di seluruh fakultas, 
inilah yang akan menjadi langkah pengendalian 
mutu di universitas. Gap dari hasil audit itu 
kemudian ditingkatkan baik dari sisi kuantitatif, 
maupun kualitatif. 

4 Media 
Pembelajaran 

Media pembelajaran yang digunakan menggunakan 
aplikasi SIKOLA yang dapat diakses pada link 
https://sikola.unhas.ac.id/ 

 
 
 

 

Selanjutnya, dokumen mutu pada Universitas Hasanuddin adalah meliputi 

standar sebagai berikut: 

Tabel 4. Jenis Standar Dokumen Mutu Universitas Hasanuddin 
Perguruan Tinggi Kebijakan Akademik Standar 

Akademik Peraturan Akademik 
Standar Mutu Manual Mutu 
Instruksi Kerja 
Formulir SPMI 

UPPS (Fakultas) Kebijakan Akademik  
Standar Akademik  
Peraturan Akademik 
Standar Mutu 
Manual Mutu 
Instruksi Kerja Formulir SPMI 

 
Program Studi 

 
Spesifikasi Prodi 
Komputensi 
Lulusan 
Kurikulum 
Program Pembelajaran 
Manual prosedur instruksi kerja, 
Formulir SPMI,  
Dokumen  Pendukung. 

 



Jumlah standar yang telah dibangun sebanyak 11 kelompok standar dan 

73 standar. Standar ini merupakan jumlah minimal standar yang harus dipenuhi 

oleh seluruh prodi yang ada. Standar ini kemudian dapat diturunkan hingga 34 

standar pada tingkat prodi. 

 

 

 

 

 

 

 

 


